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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ensiklopedia yang mengintegrasikan model problem based learning (PBL) guna 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP dalam pelajaran IPA, metode yang diterapkan adalah 
research and development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap utama: analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil analisis mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di salah satu sekolah swasta di Kabupaten Serang. Ensiklopedia berbasis PBL yang dikembangkan 
menggunakan software Canva bertujuan untuk menyediakan pengalaman pembelajaran interaktif dengan mengajak 
peserta didik menganalisis dan memecahkan masalah nyata. Hasil validasi media dan materi menunjukkan kelayakan 
tinggi, masing-masing 85% dan 84,1%. Implementasi pada peserta didik menunjukkan peningkatan keterampilan 
berpikir kritis dengan skor rata-rata 3,13 dari skala 5. Maka bisa disimpulkan bahwa penelitian ini efektif meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui pengembangan Ensiklopedia yang berbasis Model PBL. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Tahun 2003 No. 20 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu upaya yang 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan terstruktur secara sistematis untuk menciptakan kondisi yang baik 
agar dapat menggali kemampuan atau potensi dalam diri individu yang meliputi aspek spiritual, pengendalian 
diri, kepribadian, intelektual, moral, dan keterampilan bagi peserta didik. Dalam Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 menyatakan bahwa kegiatan dalam kegiatan pembelajaran yang dirancang agar dapat mendorong peserta 
didik untuk lebih aktif mengembangkan potensi dirinya sendiri pada kekukuhan spiritual atau keagamaan, 
akhlak yang mulia, kecerdasan diri, pengendalian diri, serta keterampilan lain yang dibutuhkan olehnya di 
masyarakat dan negara. Pendidikan berperan sebagai penyelenggara dalam hal pendidikan agar dapat 
mewujudkan tujuan dari bangsa Indonesia yang tertuang dalam UUD 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  

Pendidikan memang tidak akan lepas dari berbagai permasalahan. Menurut Fajriani et al., (2014), 
permasalahan yang dihadapi dunia Pendidikan, dibedakan menjadi dua yaitu permasalahan mikro dan 
permasalahan makro. Masalah mikro adalah masalah yang muncul dalam komponen pendidikan itu sendiri 
sebagai suatu sistem, misalnya sekolah. Adapun masalah makro adalah permasalahan yang muncul dalam 
pendidikan sebagai suatu sistem yang terkait dengan sistem lain lebih besar, mencakup seluruh kehidupan 
manusia, seperti kesenjangan dalam penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah. Penyebab buruknya mutu 
pendidikan antara lain masalah efektivitas, efisiensi, dan standarisasi (Nurdiansyah et al., 2021). 

Keterampilan berpikir kritis itu sangat penting dan harus dimiliki pada abad ke 21 ini. Hal ini dikarenakan 
keterampilan ini bisa melatih peserta didik dalam menganalisis informasi dari berbagai perspektif secara 
mendalam, dan bisa mengambil keputusan yang sangat rasional (Pratama et al., 2019). Berpikir kritis tidak hanya 
penting di pendidikan, tetapi penting juga guna mempersiapkan tantangan global yang semakin tinggi bagi 
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peserta didik. Adapun pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir 
kritis pada siswa adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menawarkan pengalaman belajar yang lebih aktif dan 
kontekstual, di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata yang memerlukan pemecahan melalui investigasi 
dan kolaborasi (Muliana et al., 2024). 

Menurut Utami et al., (2020), di era 21 penting bagi siswa harus memiliki keterampilan pemecahan 
masalah, yang artinya peserta didik juga dituntut untuk dapat berpikir kritis agar mampu menghantarkan mereka 
dalam mencapai keterampilan memecahkan masalah tersebut secara terstruktur (Utami et al., 2020). Berpikir 
kritis adalah proses mental melibatkan kemampuan untuk memproses informasi secara sistematis, 
mengidentifikasi argumen secara relevan, dan menarik kesimpulan yang logis. Menurut Ennis (1996), 
keterampilan berpikir kritis dapat dianalisis melalui enam indikator utama yang saling terkait. Indikator pertama 
adalah focus, yang berarti kemampuan untuk tetap berorientasi pada masalah utama tanpa terganggu oleh hal-
hal yang tidak relevan (Fatmawati et al., 2017). Kedua, reason atau alasan, merujuk pada kemampuan untuk 
memberikan argumen atau penjelasan yang logis dan berbasis bukti dalam mendukung suatu klaim. Selanjutnya, 
indikator inference atau menyimpulkan berkaitan dengan keterampilan untuk menarik kesimpulan secara relevan 
berdasarkan informasi yang ada dengan memperhatikan hubungan antar data atau premis. Indikator keempat, 
situation, menekankan pada pentingnya mempertimbangkan konteks atau situasi dalam mengevaluasi suatu 
masalah, sehingga penilaian yang dilakukan lebih adil dan tepat. Clarity atau kejelasan adalah indikator kelima, 
yang mengharuskan seseorang untuk menyampaikan ide atau argumen dengan cara yang mudah dipahami, tanpa 
kerancuan atau ambiguitas. Terakhir, overview atau pandangan menyeluruh mengacu pada kemampuan untuk 
memandang suatu masalah dari berbagai perspektif, serta menghubungkan berbagai informasi untuk 
mendapatkan gambar yang lebih luas dan lengkap (Fatmawati et al., 2017). Di dunia pendidikan, keterampilan 
berpikir kritis sangat diperlukan untuk membantu siswa tidak sekedar menghafal informasi, tetapi juga 
memahami, menganalisis, dan menggunakan pengetahuan secara efektif di kehidupan sehari-harinya. Oleh 
sebab itu, penting bagi pendidik untuk mengembangkan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
merangsang dan mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari observasi yang dilakukan pada salah satu sekolah di kebupaten serang, menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah saat ini dinilai sangat rendah. Hal tersebut menjadi 
permasalahan yang cukup penting karena pada kurikulum yang berlaku saat ini mengharuskan peserta didik agar 
memiliki keterampilan berpikir kritis dan bertindak efektif serta kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang 
bersifat abstrak dan konkret, sebagai bentuk dari pengembangan diri melalui kegaiatan mengamati, menanya, 
mencoba, mengelola, menyajikan, menalar, serta membuat berdasarkan dengan mandiri sesuai minat dan 
bakatnya (Firdaus et al., 2022).  

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sangat penting untuk memilih model 
pembelajaran yang tepat. Salah satu model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran merupakan variabel yang dapat 
membuat guru mempunyai kebebasan untuk memilih menerapkan model pembelajaran yang berbeda 
berdasarkan karakteristiknya (Nugraha et al., 2023). Fungsi utama model pembelajaran yaitu memudahkan siswa 
dalam mendapatkan pengalaman belajar (Saputro & Rayahub, 2020). Pengembangan model pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa harus dilakukan secara komprehensif (Syahid et al., 
2021). Model pembelajaran merupakan pedoman bagi instruktur dan guru dalam melaksanakan proses (Supardi, 
2022), yang dimana menandakan bahwa pemilihan model pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam 
proses tersebut (Hawa et al., 2021). Selain itu, model pembelajaran juga menjadi acuan bagi perancang 
pembelajaran dan guru dalam melaksanakan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai (Tabroni et al., 2022). Model PBL mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah 
yang menjadi inti dalam proses pembelajaran berlangsung. Pada model PBL ini di dalamnya tidak hanya 
memberikan informasi secara langsung oleh guru, tetapi siswa juga diharuskan aktif mencari informasi, 
menganalisis masalah, dan berkolaborasi dengan teman sekelas untuk menentukan. Model Problem Based 
Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan hasil belajar siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Uliyanti et al., (2024), PBL memungkinkan 
siswa memperoleh pengetahuan dengan memecahkan masalah dunia nyata, yang berakhir pada peningkatan 
hasil belajar. Terdapat penelitian lain yang juga menunjukkan bahwa PBL meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah matematis peserta didik dengan cara pembelajaran dengan situasi sehari-hari (Ramadhani 
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et al., 2024). Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang mengutamakan penyelesaian 
masalah sebagai inti dari proses belajar. PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran yang aktif, 
sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara lebih alami. Selain itu adalah model 
pembelajaran PBL ini juga mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan berpikir analitis dalam 
menghadapi masalah-masalah kompleks yang sering kali ditemukan dalam kehidupan nyata. Menurut Pertiwi et 
al., (2023) mengungkapkan bahwa model PBL efektif untuk meningkatkan keterampilan dan berpikir kritis 
karena pembelajarannya melalui isu atau permasalahan, sehingga nantinya peserta didik akan bekerjasama dan 
berkolaborasi untuk dapat memecahkan isu tersebut yang nantinya mampu menstimulasi kemampuan 
pemecahan masalah serta membangun keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Menurut Putri et al., (2022), ensiklopedia adalah buku cetak yang di dalamnya berisikan informasi seperti 
pengertian atau uraian mengenai suatu topik yang ditulis secara berurut berdasarkan abjad. Ensiklopedi 
mempunyai keunikan tersendiri yaitu di dalamnya terdapat gambar-gambar pendukung yang menarik sehingga 
peserta didik tidak cepat bosan membacanya. Umumnya ensiklopedi dapat didefinisikan sebagai sebuah media 
pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam belajar, adapun keunggulan dari ensiklopedi yaitu 
menjelaskan informasi secara detail dan jelas, memuat gambar pendukung yang mempermudah peserta didik 
dalam memahami informasi, dan topik yang sajikan dalam ensiklopedia berupa fakta. Media pembelajaran yang 
dikembangkan pada penelitian ini adalah ensiklopedia IPA yang memuat artikel-artikel dan menjelaskan 
berbagai topik pada rumpun IPA. Ensiklopedia berperan sebagai sumber informasi yang komprehensif dan 
memiliki potensi besar untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam pengembangan ensiklopedia 
berbasis PBL dapat memberikan manfaat yang signifikan, terutama dalam membantu peserta didik memahami 
topik-topik tertentu secara mendalam dan menyeluruh. Ensiklopedia berbasis PBL dirancang dengan menyajikan 
berbagai permasalahan nyata, relevan dan yang berkaitan dengan mata pembelajaran yang dipelajari siswa. Oleh 
karena itu, siswa tidak hanya meningkatkan pengetahuannya saja tetapi juga berpikir kritis melalui proses 
pemecahan masalah yang ada di ensiklopedia. Mengembangkan sumber belajar yang baik bagi peserta didik 
mampu menaikkan kualitas dari proses pembelajaran itu sendiri melalui serta hasil belajar dari peserta didik 
dengan baik secara individu ataupun keseluruhan (Sari et al., 2021).  

Integrasi PBL dalam pengembangan ensiklopedia dapat dilakukan dengan mengadaptasi format dan 
struktur ensiklopedia yang interaktif, di mana terdapat masalah-masalah yang perlu diselesaikan oleh peserta 
didik. Setiap masalah yang disajikan dalam ensiklopedia dapat dilengkapi dengan berbagai perspektif dan solusi 
yang mengundang peserta didik untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi yang ada, dan menyimpulkan 
jawaban yang logis. Dengan demikian, ensiklopedia tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi 
saja, namun juga sebagai sarana pengembangan keterampilan berpikir kritis pada siswa. Dengan menggunakan 
model PBL pada proses pembelajaran akan melibatkan unsur berpikir kritis, yang meliputi penyempurnaan 
argumen, memperkuat argumen, penyempurnaan argumen dan strategi atau keputusan yang diambilnya dalam 
memecahkan suatu permasalahan ilmiah dengan baik (Valentin et al., 2024). 

Guna mengajarkan materi IPA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, maka dibutuhkan 
ensiklopedia berbasis Problem Based Learning. PBL juga memfasilitasi siswa agar terlibat dalam proses pemecahan 
masalah yang cukup kompleks, sehingga pada gilirannya mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dan 
reflektif (Mustaqim & Bahri, 2018). Model ini mengajak peserta didik untuk mengingat informasi yang 
diperoleh, menganalisis hasil data, dan mengevaluasi, serta mensintesis informasi dalam pemecahan masalah 
yang ada. Penelitian lain oleh Kusumawati et al., (2022), mengungkapkan bahwa model PBL terbukti ampuh 
dalam mengembangkan berpikir kritis siswa, karena memberikan peluang bagi mereka untuk terlibat aktif dan 
berkolaborasi sesama kelompok yang bisa mendorong kemampuan berpikir kritis mereka, berdiskusi, serta 
mengembangkan argumen dan solusi berdasarkan bukti yang ada. Selanjutnya, penelitian oleh Hermawan, 
(2023) juga menegaskan bahwa model PBL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 
pengembangan keterampilan metakognisi dan kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan 
(Ardianti et al., 2021). Dengan demikian, PBL tidak hanya mengutamakan materi saja, namun juga berfokus 
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan.  

Dengan demikian, penelitian ini mempunyai tujuan utama untuk mengembangkan ensiklopedia berbasis 
masalah yang diintegrasikan dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Ensiklopedia ini dirancang 
sebagai sumber belajar yang inovatif dan interaktif, dan memungkinkan peserta didik mengakses informasi secara 
mendalam dan relevan dengan permasalahan nyata yang mereka hadapi dalam lingkungan belajar. Melalui 
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pendekatan PBL, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi yang pasif, namun juga 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan 
memecahkan permasalahan yang diajukan secara kritis dan kreatif. Dengan adanya ensiklopedia berbasis 
masalah ini diharapkan peserta didik tingkat menengah mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, 
sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu, penggunaan ensiklopedia 
berbasis masalah ini juga diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna, dan mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Oleh 
karena itu, pengembangan ensiklopedia ini merupakan langkah strategis dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang lebih dinamis, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan kompetensi berpikir kritis 
peserta didik. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE, 
yang mencakup beberapa tahapan utama: perancangan, evaluasi, analisis, pengembangan dan evaluasi. Model 
tersebut diadaptasi dari penjelasan Branch, (2009) mengenai struktur pengembangan yang sistematis dalam 
menciptakan produk pendidikan yang efektif (Weldami & Yogica, 2023). Peneliti memilih metode penelitian 
pengembangan karena konsisten dengan tujuan untuk menghasilkan produk yang valid, praktis dan efektif, yaitu 
ensiklopedia berbasis PBL sebagai sumber belajar. Penelitian ini dilakukan di salah satu MTs di Kabupaten 
Serang pada bulan Oktober 2024. Tahapan pengembangan model ADDIE terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahap Model Pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analyze, Design, Development, 
Implement, dan Evaluate 

Pengembangan Ensiklopedia berbasis pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning dilakukan 
dengan menggunakan Software Canva dengan tugas akhir berupa digital flipbook dan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan kuisioner. Wawancara dilakukan oleh guru IPA dari 
salah satu sekolah swasta di Kabupaten Serang dan penyebaran angket dilakukan kepada siswa kelas 7 yang 
berjumlah 20 orang dengan menggunakan bentuk skala Likert.  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang memiliki dari lima tahap. Diawali 
dengan analisis kebutuhan, karakteristik siswa dan isi, dilanjutkan dengan desain yang meliputi pengembangan 
ide awal dan pembuatan storyboard. Langkah selanjutnya adalah pengembangan ensiklopedia berbasis PBL dan 
pencarian penelitian PBL. Kemudian, implementasi dilakukan lapangan. Terakhir, evaluasi dilakukan untuk 
menganalisis kepraktisan dan ensiklopedia (Rosnawati & Kaharudin, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan ensiklopedia berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik SMP pada pembelajaran gerak dan gaya bertujuan menciptakan sumber belajar yang 
interaktif dan menarik. Penelitian ini melibatkan siswa kelas 7 di salah satu sekolah SMP di kabupaten Serang, 
di mana penerapan model PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Proses 
pengembangan ensiklopedia mengikuti langkah-langkah penelitian dan pengembangan dari ADDIE, dimulai 
dari analisis kebutuhan hingga tahap evaluasi. Dalam tahap perencanaan, materi disusun dengan 
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memperhatikan kompetensi dasar yang relevan. Desain ensiklopedia dirancang untuk memfasilitasi 
pembelajaran aktif, dengan mengintegrasikan gambar dan ilustrasi yang menarik untuk meningkatkan minat 
siswa (Sulfikayanti et al., 2022).  

Tabel 1. Hasil Akumulasi Jumlah Skor Seluruh Responden 

No Kriteria yang dinilai Jumlah Skor Skor maksimum Persentase Rata-rata 
1 Kemenarikan tampilan ensiklopedia 87 100 87 

77.75 

2 
Materi dalam ensiklopedia mudah di 
pahami 

75 100 75 

3 
Gambar pendukung memudahkan 
pemahaman 

77 100 77 

4 
Gambar yang disajikan sesuai dengan 
topik pembahasa 

78 100 78 

5 
Menstimulus dalam membuat dugaan-
dugaan fenomena alam 

72 100 72 

6 
Memahami topik dengan baik serta 
implentasinya 

71 100 71 

7 Mudah di akses 84 100 84 

8 
Mampu mendorong dalam membuat 
kesimpulan terkait topik yang di sajikan 

78 100 78 

Hasil akumulasi persentase dari seluruh responden menggunakan Skala Likert: 1) Jumlah skor diperoleh 
dari akumulasi seluruh jawaban yang dipilih oleh setiap resnponden; 2) Skor maksimal di peroleh dari jumlah 
akumulasi skor yaitu 5 dan jumlah responden yaitu 20; 3) Persentase skor diperoleh dari hasil jumlah akumulasi 
skor perolehan dibagi skor maksimal dikali 100; dan 4) Persentase rata-rata diperoleh dari nilai akumulasi 
persentase. 

 % 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100 (1) 

Uji coba lapangan dilakukan untuk menyalakan efektivitas ensiklopedia sebagai sumber belajar kepada 20 
orang peserta didik sebagai responden. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan bahan ajar ensiklopedia 
dalam pembelajaran sangat antusias dan menunjukkan hasil yang positif, dengan skor rata rata setiap peserta 
didik yaitu sebesar 77,75 angka tersebut menunjukah bahwa bahan ajar berbasis ensiklopedia ini sangat efektif 
untuk digunakan. Oleh karena itu kombinasi antara PBL dan teknologi sesuai dan dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar (Oktaviani et al., 2023). Analisis dan revisi produk ensiklopedia dilakukan 
berdasarkan umpan balik dari siswa dan guru. Proses ini memastikan bahwa produk akhir memenuhi standar 
kualitas yang ditetapkan. Setelah direvisi, ensiklopedia siap diimplementasikan di kelas sebagai alat bantu belajar 
yang inovatif dalam pembelajaran IPA (Erdawati, 2018). Secara keseluruhan, pengembangan ensiklopedia 
berbasis PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tetapi juga menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menyenangkan dan efektif. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami 
konsep gerak dan gaya serta menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Sulfikayanti et al., 2022). 

Ensiklopedia berbasis Problem based Learning berisi informasi mengenai materi pembelajaran IPA yaitu 
tentang gerak dan gaya, yang memuat definisi, gambar menarik dan disusun berdasarkan abjad agar menarik 
minat siswa untuk mempelajarinya serta melatih berpikir kritis siswa (Mulyani & Armiati, 2021). Berdasarkan 
hasil yang telah diperoleh, penggunaan Ensiklopedia di salah satu sekolah di kabupaten serang efektif digunakan 
sebagai sumber belajar, karena ensiklopedia mampu memudahkan peserta didik memahami teori-teori IPA yang 
abstrak melalui definisi yang jelas yang diperkuat dengan gambar yang relevan sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanti et 
al., 2016), yang menyatakan penggunaan bahwa penggunaan Ensiklopedia sebagai sumber belajar sangat baik 
karena Ensiklopedia yang dikembangkannya juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa mengenai mata 
pelajaran tersebut. Terbukti dengan peningkatan hasil tingkat pembelajaran rata-rata adalah 77,75%.  
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Tabel 2. Kategori Kelayakan Ensikloepdia Berdasarkan Hasil Uji Responden (Akbar, 2013) 

Persentase Kategori Keterangan 
86% - 100% Sangat Layak Sangat layak digunakan 
71% - 85% Layak Layak digunakan dengan sedikit revisi 
56% - 70% Cukup Layak Layak digunakan dengan banyak revisi 
41% - 55% Kurang Layak Tidak layak digunakan 
25% - 40% Tidak Layak Tidak layak digunakan 

Berdasarkan perolehan persentase hasil skor responden menunjukan angka rata-rata yaitu 77,75% yang 
artinya Ensiklopedia berbasis PBL dikatakan layaK digunakan dengan sedikit revisi. Selain itu, hasil 
pengembangan berupa Ensiklopedia berbasis model pembelajaran PBL dalam meningkatkan berpikir kritis ini 
menggunakan pola pengembangan ADDIE yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tahap Analyze (Analisis)  

Tahap analisis ini merupakan tahapan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik, analisis kurikulum 
disesuaikan dengan kurikulum merdeka di salah satu sekolah swasta di Kabupaten Serang. Analisis materi 
menggunakan materi IPA kelas 7 semester ganjil, dengan mempertimbangkan bahwa mereka masih perlu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini terlihat pada kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 
tugas yang diberikan, serta minimnya penggunaan materi pembelajaran yang inovatif, peserta didik sering kali 
melakukan kerja sama dalam menyelesaikan tugas, menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami 
materi yang diajarkan.  

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pengembangan sebuah ensiklopedia yang dapat 
membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis ketika mempelajari materi ilmiah. Dengan 
pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, ensiklopedia ini dapat membangkitkan minat peserta 
didik dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep Sains. Selain itu, analisis tujuan 
pembelajaran akan dilakukan dengan mengacu pada keterampilan (CP) dan tujuan pembelajaran yang terdapat 
pada materi IPA kelas 7 semester ganjil. 

Tahap Design (Perancangan) 

Tahap perancangan memiliki tujuan untuk menyusun Ensiklopedia yang disesuaikan dengan materi IPA 
untuk peserta didik kelas 7 semester ganjil, dari hasil analisis yang sudah dilaksanakan sebelumnya, pada tahap 
ini rancangan Ensiklopedia akan mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning (PBL) dan indikator-indikator 
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, Ensiklopedia berbasis Problem Based 
Learning (PBL) dengan model sintaks PBL yang berisi rancangan seperti Capaian Pembelajaran, Tujuan 
Pembelajaran, sintaks PBL serta materi yang sudah disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Ensiklopedia 
berbasis PBL ini dikembangkan didesain dengan menggunakan software Canva. Rancangan LKPD berbasis 
Problem Based Learning (PBL) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rancangan Isi Ensiklopedia Berbasis PBL Pembelajaran IPA Kelas VII 

Isi Ensiklopedia ini memuat sintaks dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dimana 
terdapat keterhubungan antara tari Jaipong dengan materi gerak dan gaya; kemudian dilanjutkan dengan materi 
gerak, perpindahan, kecepatan, percepatan, gaya, hukum Newton serta gambar dan contoh soal untuk lebih 
memahami tersebut.  
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Tahap Development (Pengembangan) 

Problem based learning dibuat menggunakan materi IPA SMP kelas 7 semester ganjil dengan menggunakan 
software Canva. Materi yang digunakan adalah materi semester ganjil, yaitu gerak dan gaya. Setelah produk selesai 
dikembangkan, selanjutnya melakukan review dengan dosen, sebelum dilanjutkan dengan proses validasi oleh 
ahli materi dan media. Validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian media yang dikembangkan untuk 
memperoleh kontribusi produk sebelum diujicobakan kepada siswa. Hasil dari proses validasi tersebut adalah 
sebagai berikut: 

Hasil Validasi Media Oleh Dosen dan Guru IPA 

Tabel 3. Hasil Penilaian Media Dosen dan Guru IPA 

Indikator validasi media 
Hasil penilaian dosen Hasil penilaian guru IPA 

Aspek yang dinilai Skor 
Isi 15 12 12 

Penyajian 15 12 14 
Penerapan 15 13 13 

Bahasa 15 15 15 
Ilustrasi 15 12 13 
Grafis 25 19 20 

Jumlah  83 87 
Rata-rata 85 

Persentase Akumulasi dari Semua Validator 

 % 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 (2) 

 % 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
83 + 87

2
= 85 (3) 

Tabel 4. Kategori Validitas Media (Akbar, 2013) 

Persentase Kategori Keterangan 
86% - 100% Sangat Layak Sangat layak digunakan 
71% - 85% Layak Layak digunakan dengan sedikit revisi 
56% - 70% Cukup Layak Layak digunakan dengan banyak revisi 
41% - 55% Kurang Layak Tidak layak digunakan 
25% - 40% Tidak Layak Tidak layak digunakan 

Hasil Validasi Materi Oleh Dosen dan Guru IPA 

Tabel 5. Hasil Penilaian Materi Dosen dan Guru IPA 

Indikator validasi materi 
Hasil penilaian dosen Hasil penilaian guru IPA 

Aspek yang dinilai Skor  
Isi 40 25 30 

Kelayakan penyajian materi 30 25 27 
Kebahasaan (PUEBI) 30 30 28 

Jumlah  80 85 
Rata-rata 82,5 

Persentase Akumulasi dari Semua Validator: 

 % 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
 (4) 

 % 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
80 + 85

2
= 82,5 (5) 

 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 15, No. 1, Maret 2025 https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2443 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 310 

Tabel 6. Kategori Validitas Materi (Akbar, 2013) 

Persentase Kategori Keterangan 
86% - 100% Sangat Layak Sangat layak digunakan 
71% - 85% Layak Layak digunakan dengan sedikit revisi 
56% - 70% Cukup Layak Layak digunakan dengan banyak revisi 
41% - 55% Kurang Layak Tidak layak digunakan 
25% - 40% Tidak Layak Tidak layak digunakan 

Selain itu hasil angket yang dilakukan dengan menggunakan skala Likert melalui Google Form 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas 7 di salah satu sekolah swasta di Kabupaten Serang merasa setuju dan 
sangat setuju dengan pernyataan. Terkait untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka setelah 
menggunakan Ensiklopedia berbasis Problem Based Learning (PBL). Sebagian besar responden memberikan 
penilaian positif, dengan skor rata-rata mencapai 3,13 dari skala 5, yang menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran ini efektif mendorong siswa untuk lebih aktif dan kritis pada proses belajarnya. 

Tahap Implementation (Penerapan) 

Ensiklopedia berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan diterapkan kepada siswa MTs kelas VII 
di sekolah swasta di Kabupaten Serang tahun ajaran 2024/2025. Penerapan Ensiklopedia berbasis Problem Based 
Learning (PBL) mempunyai tujuan untuk mengetahui nilai kepraktisan dan nilai keefektifan Ensiklopedia 
berbasis Problem Based Learning. Menurut Yusuf et al., (2023), kepraktisan pada produk yang dihasilkan akan 
relatif lebih mudah untuk digunakan oleh peserta didik atau pengguna. Adapun untuk efektivitas suatu produk 
pengembangan berupa hasil yang dicapai peserta didik.  

Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluation merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk mengevaluasi serta menganalisis setiap 
tahapan model ADDIE, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 
kualitas proses pembelajaran dalam materi IPA kelas VII semester ganjil. 

Bahan ajar pendukung berbasis ensiklopedia digital dikembangkan untuk mengatasi kekurangan pada 
aspek-aspek seperti contoh konkret dalam materi IPA yang dilengkapi dengan gambar penjelas. Desain materi 
pendidikan yang menarik, dengan gambar berwarna, dapat menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka 
untuk lebih senang membaca, dengan dorongan dan membantu mereka, serta mendalami materi (Anjani et al., 
2022). Melalui pembelajaran dengan modul berbasis Sains, siswa dapat memecahkan masalah dengan cara yang 
terstruktur secara progresif untuk mencapai hasil pemecahan masalah. Selain itu, siswa dengan belajar 
menggunakan model PBL dilatih untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi secara cermat 
sehingga siswa dapat mengembangkan kekuatannya untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Penyelesaian 
masalah melalui kerja kelompok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, mengurangi 
miskonsepsi, mencari informasi, aktif mengembangkan pemahamannya, dan memberikan alasan tingkat tinggi. 

Menurut Agustin et al., 2022, Ensiklopedia mampu dikembangkan dan dapat berfungsi sebagai sumber 
belajar bagi siswa, hal tersebut karena Ensiklopedia mampu meningkatkan motivasi serta minat mereka yang 
melibatkan kemampuan berpikir. Selain itu, ensiklopedia tersebut mudah diakses oleh peserta didik, baik 
dengan bimbingan guru maupun secara mandiri, sehingga mendukung pembelajaran secara independen. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sulistyowati et al., (2019) yang menyatakan bahwa bahan ajar berbentuk 
ensiklopedia bisa digunakan sebagai buku pendamping, karena dapat memperkaya variasi pembelajaran dan 
memungkinkan siswa belajar dengan cara tertentu. Dengan penyediaan materi yang disesuaikan dengan 
kebutuhannya, maka hasil belajar siswa pun meningkat. 

Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan dapat memberikan sarana bagi peserta didik untuk belajar 
mandiri di sekitarnya, serta menjadi landasan untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari dalam menggunakan 
pendekatan Saintifik. Pembelajaran IPA abad 21 memerlukan penerapan metode pembelajaran yang 
mencerminkan empat inti kehidupan yang dikenal dengan the 4Cs, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, 
komunikasi, dan kolaborasi. Model pembelajaran yang dapat menjawab tantangan siswa di masa depan adalah 
model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning atau PBL). PBL bersumber dari masalah 
kontekstual yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa berpikir kritis, memecahkan masalah, 
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dan memperoleh pengetahuan. Teknik pembelajaran yang menggunakan gambar visual dan bentuk grafik untuk 
memperkuat pemahaman adalah pemetaan yang bertujuan untuk membantu siswa dengan gaya yang berbeda 
(Astuti, 2019). 

Pengembangan ensiklopedia berbasis Problem Based Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang berbeda 
dibandingkan dengan bahan ajar lain. Salah satu perbedaan utama terletak pada pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. Ensiklopedia ini mengintegrasikan model PBL yang mendorong peserta didik untuk aktif terlibat 
dalam menganalisis dan memecahkan masalah nyata, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang interaktif. 
Sementara itu, bahan ajar lain banyak yang masih cenderung bersifat lebih konvensional, dengan fokus pada 
penyampaian informasi dari guru kepada siswa tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Interaktivitas juga menjadi salah satu keunggulan ensiklopedia 
berbasis PBL. Dengan menggunakan teknologi, seperti software Canva, ensiklopedia ini dirancang untuk menarik 
perhatian peserta didik dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap materi. Di sisi lain, bahan ajar 
tradisional seringkali bersifat statis dan tidak memberikan ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan 
materi secara mendalam. Selain itu, ensiklopedia ini secara eksplisit dirancang untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui pemecahan masalah, sedangkan bahan ajar lain mungkin tidak 
menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis secara khusus. 

Hasil penilaian dari validator materi dan media menunjukkan bahwa ensiklopedia ini memiliki beberapa 
aspek yang dinilai tinggi dan rendah. Dalam hal validasi media, aspek bahasa mendapatkan skor tertinggi, 
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam ensiklopedia sudah sesuai dengan kaidah yang berlaku. Selain 
itu, aspek grafis juga dinilai cukup baik, mencerminkan bahwa visualisasi dalam ensiklopedia menarik. Namun, 
terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti isi dan penyajian materi. Skor yang lebih rendah pada 
aspek ini menunjukkan bahwa penyampaian isi materi perlu ditingkatkan agar lebih menarik dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Dengan demikian, pengembangan ensiklopedia berbasis PBL tidak hanya 
memberikan pendekatan yang inovatif dalam pembelajaran, tetapi juga menunjukkan area yang perlu diperbaiki 
berdasarkan umpan balik dari validator, sehingga dapat lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan ensiklopedia berbasis Problem Based Learning (PBL) 
masalah efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA di tingkat 
menengah pertama. Berkat hasil analisis, desain, dan pengembangan menggunakan model ADDIE, ensiklopedia 
yang dikembangkan membantu peserta didik agar lebih aktif dalam informasi, analisis masalah dan kolaborasi 
untuk memecahkan masalah nyata. Hasil validasi mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan sangat 
layak digunakan, dengan persentase validitas media dan materi yang tinggi. Implementasi di kelas menunjukkan 
bahwa penggunaan ensiklopedia berbasis PBL dapat mendorong peserta didik berpikir lebih kritis, hal ini yang 
tercermin dari respon positif peserta didik dengan skor rata-rata 3,13 pada skala Likert. Oleh karena itu, 
ensiklopedia berbasis PBL ini dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk mengedepankan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA. 
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